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ABSTRAK 

PERANCANGAN PROTOTYPE PENGONTROL MEKANIK 

PADA PMS (DISCONNECTING SWITCH) BERBASIS 

ARDUINO UNO 

 

Pada masa sekarang, kebutuhan listrik semakin meningkat apalagi dengan 

datangnya alat-alat baru dan penemuan-penemuan terbaru tentang suatu alat yang 

seluruhnya membutuhkan energi listrik sebagai sumbernya. Agar dapat 

memanfaatkan energi listrik yang ada serta menjaga kualitas sistem penyaluran 

dan kerusakan peralatan, maka diperlukan suatu sistem pengaman dan sistem 

pemeliharan gardu induk. Didalam gardu induk terdapat peralatan yang disebut 

pemisah atau DS (Disconnecting Switch) yang berfungsi sebagai alat yang 

dipergunakan untuk menyatakan visual bahwa suatu peralatan listrik sudah bebas 

dari tegangan kerja. Sistem pengendali PMS atau DS (Disconnecting Switch) 

dirancang dengan mengontrol secara otomatis. Proses pengontrolan jika terjadinya 

beban berlebih akan terputus secara otomatis, dengan menggunakan sensor arus 

ACS712 untuk membaca arus yang masuk dan Motor Servo sebagai penggerak 

untuk memutus dan menyambungkan kabel pada trafo. Lcd digunakan untuk 

menampilkan pembacaan sensor arus yang jika terjadi beban berlebih dan normal, 

sedangkan potensio sebagai pengatur pembacaan arus dan lampu sebagai beban 

untuk pembacaan sensor arus ACS712. Mikrokontroler yang digunakan adalah 

Mikrokontroler Arduino Uno sebagai kontrol utama sistem pengerjaan penelitian 

ini. Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem pengontrol atau pengendali arus 

yang berlebih pada trafo distribusi untuk memutusnya secara otomatis agar dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan dalam perkerjaan. 

 

Kata Kunci:  PMS (Disconnecting Switch), Sensor Arus ACS712, Motor Servo, 

Arduino Uno, beban lampu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakekatnya suatu sistem ialah peranan penting bagi peralatan dan 

manusia itu sendiri. Pada saat ini dunia teknologi berkembang pesat di segala 

bidang. Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi saat ini 

ditandai dengan bermunculannya alat-alat yang menggunakan sistem kontrol 

digital dan otomatis.  

Di era globalisai seperti sekarang ini, teknologi sangat membantu 

aktivitas manusia agar lebih mudah dan lebih efisien. Teknologi alat elektronika 

adalah salah satu teknologi yang tentunya akan sangat membantu manusia dalam 

melakukan berbagai hal terutama dalam mengontrol pemakain beban listrik.  

Mikrokontroler sebagai piranti yang semakin berkembang banyak 

manfaat, dapat diprogram sesuai dengan kebutuhan. Mikrokontroler merupakan 

mikroprosesor kecil yang didalamnya memiliki fungsi khusus. Mikrokontroler ini 

umumnya dapat diprogram melalui komputer interface seperti COM atau LPT 

(Line Print Terminal) bahkan yang terbaru melalui USB (Universal Serial Bus). 

Mikrokontroler ini dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan karena dapat 

diprogram dengan banyak bahasa. 

Pada umumnya perangkat listrik yang berbasis analog masih digunakan 

untuk perangkat listrik elektronika sederhana. Perangkat analog tersebut biasanya 

masih menggunakan saklar analaog untuk mengaktifkan dan mematikannya, 

contohnya setiap lampu di dalam rumah masih dikontrol oleh saklar di dinding. 
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Akan tetapi hal tersebut sudah ketinggalan zaman dengan munculnya konsep 

rumah pintar, yaitu sebuah rumah dengan perangkat listrik yang di kontrol secara 

otomatis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 

beberapa hal yang berhubungan dengan masalah antara lain : 

1. Bagaimana merancang PMS pada trafo distribusi jika terjadi beban lebih ? 

2. Bagaimana cara kerja sensor arus dan motor servo untuk memutuskan 

kabel pada trafo ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk merancang sensor arus sebagai sumber terjadinya pemutus pada 

PMS. 

2. Menganalisa cara kerja PMS dengan memanfaatkan sensor arus dan motor 

servo sebagai pemutusnya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini dibuat dalam bentuk prototype. 

2. Menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai sistem kontrol. 

3. Menggunakan sensor arus sebagai sumber berkerjanya alat ini dan motor 

servo sebagai pemutus kabel pada trafo. 
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1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 

Uraian Metodelogi yang digunakan penulis dalam menyelesaikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.  Metode ini 

tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang secara aktual, 

data-data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dianalisis, dan 

kemudian diinterprestasikan. 

2. Metode Pengumpulan Data yang digunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang diperlukan selama proses penyusunan skripsi yang diawali dengan tahap 

perancangan sampai dengan implementasi dan pengujian. 

Jenis metode yang digunakan oleh penyusun skripsi ini adalah : 

a. Studi Pustaka 

Studi yang bisa dijadikan sebagai bahan untuk mengumpulkan data 

dan mengkaji data dengan membaca berbagai literatur yang ada kaitannya 

dengan masalah yang akan dibahas seperti buku, skripsi, jurnal maupun 

bentuk tulisan lainnya yang isinya berkaitan erat dengan masalah yang 

akan diteliti sebagai bahan referensi tertulis. 

b. Pengujian alat 

Data yang diperoleh melalui metode ini dapat setelah alat yang 

dibuat diuji dan diambil kesimpulan setelah dilakukan pengujian terebut. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan pengkajian terhadap masalah yang diambil 

dengan cara mewawancarai pihak yang telah mengetahui bagaimana 

penyelesaian masalah yang diinginkan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan 

masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendasari 

permasalahan yang dibahas yaitu mengenai kompnen-

komponen utama agar proses konversi energi bisa 

dilakukan.  

 

BAB III  METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang implementasi desain sistem dan 

pengujian dari alat yang dibangun. 

 

BAB IV  ANALISA DAN HASIL 

Bab ini akan membahas deskripsi masalah secara umum 

dan penjabaran dari masalah meliputi analisis, serta 

simulasi dari sistem rancang bangun sensor arus ACS712 

sebagai sumber membaca arus masuk dan yang 

menggerakan motor servo. 



5 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan dan saran-saran yang sekiranya perlu untuk 

perkembangan perangcangan prototype mekanik pada PMS 

( Disconnecting Switch ) berbasis arduino uno. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Tinjauan Pustaka Relevan 

   Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan guna 

menunjang penelitian tugas akhir dalam perancangan prototype pengontrol 

mekanik pada PMS (Disconnecting Switch) berbasis arduino uno. 

 Menurut Rieza DB (2010), pemisah (PMS) atau disconnecting switch 

adalah sebuah alat yang dipergunakan untuk menyatakan secara visual bahwa 

suatu peralatan masih tersambung atau sudah bebas dari tegangan kerja. Fungsi 

dari (PMS) adalah sebuah alat yang dapat menyambung atau memutuskan 

rangkaian dengan arus yang rendah kurang lebih lima ampere (5A).  

 Menurut Tofan Aryanto (2013), gardu induk adalah bagian dari suatu 

sistem tenaga yang dipusatkan pada suatu tempat berisi saluran transmisi atau 

distribusi, perlengkapan hubung bagi, trafo, peralatan pengaman, peralatan 

control, dan merupakan komponen utama dalam suatu proses penyaluran tenaga 

listrik dari pembangkit kepada konsumen (beban).  

 Menurut Zakaria (2014), sensor arus Allegro ACS712 menyediakan solusi 

ekonomis dan tepat untuk pengukuran arus AC atau DC di dunia industri, 

komersial dan sistem komunikasi. Perangkat terdiri dari rangkaian sensor efek-

hall yang linier, low-offset dan presisi. Saat arus mengalir di jalur tembaga pada 

bagian pin 1-4, maka rangkaian sensor efek-hall akan mendeteksinya dan 

mengubahnya menjadi tegangan yang proporsional. 
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 Menurut Rizal Fachri (2016) Arduino Uno merupakan sebuah board 

mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328. Arduino Uno memuat semua 

yang dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke 

sebuah computer dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah 

adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai untuk memulainya. Atmega328 

pada arduino uno hadir dengan sebuah bootloader yang memungkinkan kita  

untuk mengupload kode baru ke Atmega328 tanpa menggunakan pemrogram 

hardware eksternal. 

 

2.2 Pengertian Disconnecting Switch (PMS) 

Disconnecting Switch adalah saklar pemutus yang didesain tidak terbukan 

pada saat arus beban yang melewatinya masih ada. Biasanya disconnecting switch 

dipasang untuk mengisolasi peralatan–peralatan yang mungkin tersuplay daya 

besar.  

Disconnecting switch biasanya dilengkapi dengan peringatan visual untuk 

keamanan para pekerja, dengan kata lain pada saat keadaan saklar terbuka atau 

tidak ada arus beban yang mengalir maka visual sign akan menyala untuk 

memberitahukan keadaan aman dan sebaliknya. Disconnecting switch harus benar 

– benar tertutup untuk mencegah kemungkinan munculnya bunga api antara pisau 

penghubung dengan klip penjepitnya, yang jika terjadi hal – hal tesebut akan 

membahayakan operator. 

Disconnecting switch juga di gunakan untuk mengisolasi peralatan seperti 

terminal (buses) atau peralatan listrik yang lain, juga untuk memisahkan 

kelompok-kelompok feeder dengan tujuan maintenance atau pengetesan. 
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Dari definisi diatas maka dapat diketahui fungsi dari pemisah (PMS) 

adalah sebuah alat yang dapat menyambung atau memutuskan rangkaian dengan 

arus yang rendah kurang lebih lima ampere (5A). 

Sesuai dengan fungsinya pemisah dibagi menjadi dua yaitu : 

 Pemisah tanah 

Saklar pemisah tanah berfungsi untuk mengamankan  peralatan 

dari tegangan sisa yang timbul dari sebuah jaringan SUTT yang telah 

diputuskan, dapat juga untuk mengamankan dari tegangan induksi yang 

berasal dari kabel penghantar atau kabel-kabel yang lainnya. 

 Pemisah peralatan  

Saklar pemisah peralatan ini berfungsi untuk mengisolasikan atau 

melindungi peralatan listrik dari peralatan-peralatan lainnya pada suatu 

instalasi bertegangan tinggi. Saklar pemisah ini harus dioperasikan saat 

kondisi tanpa beban. Jadi harus diperhatikan bahwa pada waktu pelepasan 

sedang tidak ada arus yang mengalir pada peralatan. 

 

2.3 Prinsip Kerja Disconnecting Switch (PMS) 

 Pada dasarnya prinsip PMS ini sama dengan prinsip saklar biasa. Pada 

dasarnya PMS dipakai untuk membebaskan PMT dari tegangan yang mengalir 

pada PMT tersebut. Agar dapat di lakukan perawatan atau perbaikan pada PMT 

tersebut, maka PMS harus dibuka agar pada PMT tersebut tidak terdapat tegangan 

dan PMT aman bagi teknisi yang akan melakukan perawatan. 

Sistem kerja Disconnecting Switch (PMS) 
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Gambar 2.1 Skema pemasangan saklar pemisah 

 

Gambar 2.2 Diagram satu garis saklar pemisah 

  Keterangan : SP = Saklar Pemutus 

PD = Pemutus Daya 

SB = Saklar Bumi 

Pada PMS terdapat mekanisme interlocking yang berfungsi untuk 

mengamankan pembukaan dan penutupan PMS. Mekanisme interlocking tersebut 

adalah: 

 PMS tidak dapat ditutup ketika PMT dalam posisi tertutup. 
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 Saklar pembumian (Earthing Switch) dapat di tutup hanya pada saaat PMS 

dalam keadaan terbuka 

 PMS dapat ditutup ketika PMT dan saklar pembumian terbuka. 

 PMT dapat ditutup hanya ketika PMS dalam kondisi telah terbuka atau 

telah tertutup. 

Bagian-bagian dari Pemisah 

Dilihat dari segi konstruksinya pemisah dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

 Tiga isolator pendukung, pendukung tengah berputar, pemisah ganda. 

 Dua isolator pendukung, pemisah tunggal. 

Bagian-bagian pemisah diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 2.3 PMS dua isolator pemisah tunggal 
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Gambar 2.4 PMS tiga isolator pemisah ganda 

 

 

 

2.4 Komponen – Komponen Sistem  

 Adapun komponen pada sistem yang akan digunakan pada perancangan 

prototype pengontrol mekanik pada PMS (Disconnecting Switch) berbasis arduino 

uno. 

 

2.4.1 Trafo DC 

Trafo ini sangat berguna untuk mengubah arus AC menjadi DC melalui 

lilitan gulungan primer dan sekunder. Biasa nya digunakan untuk rangkaian catu 

daya. Trafo jenis ini memiliki gulungan yang dapat mengubah tegangan listrik 

110 volt sampai 220 volt. Gulungan tersebut (lilitan) dinamakan lilitan primer. 

Sebelum diubah menjadi arus DC, tegangan listrik dialirkan melalui ribuan 

penghantar (lilitan) yang berakhir pada lilitan sekunder. 



 

12 
 

 

Gambar 2.5 Trafo DC 

 

2.4.2 Sensor arus listrik ACS712 

ACS712 adalah hall effect current sensor. Hall effect allegro ACS712 

merupakan sensor yang presisi sebagai sensor arus AC atau DC dalam pembacaan 

arus didalam dunia industry, otomotif , komersil dan sistem-sistem komunikasi. 

Pada umumnya aplikasi sensor ini biasanya digunakan untuk mengontrol motor, 

deteksi beban listrik, switched-mode power supplies dan proteksi beban berlebih. 

Sensor ini memiliki pembacaan dengan ketepatan yang tinggi, karena 

didalamnya terdapat rangkaian low-offset linear hall adalah arus yang dibaca 

mengalir melalui kabel tembaga yang terdapat didalamnya yang menghasilkan 

medan magnet yang di tangkap oleh integrated Hall IC dan diubah menjadi 

tegangan proporsional. Ketelitian dalam pembacaan sensor dioptimalkan dengan 

cara pemasangan komponen yang ada didalamnya antara penghantar yang 

menghasilkan medan magnet dengan hall transducer secara berdekatan. 

Persisnya, tegangan proporsional yang rendah akan menstabilkan Bi CMOS Hall 

IC yang didalamnya yang telah dibuat untuk ketelitian yang tinggi oleh pabrik. 
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Gambar 2.6 Sensor Arus ACS712 

 

2.4.3 Motor Servo 

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang 

dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga 

dapat di set-up atau diatur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari 

poros output motor. Motor servo merupakan perangkat yang terdiri dari motor 

DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol dan potensiometer. Serangkaian gear 

yang melekat pada poros motor DC akan memperlambat putaran poros dan 

meningkatkan torsi motor servo, sedangkan potensiometer dengan perubahan 

resistansinya saat motor berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran 

poros motor servo. 

Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna untuk 

mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo. Penjelasan 

sederhananya begini, posisi poros output akan di sensor untuk mengetahui posisi 

poros sudah tepat seperti yang di inginkan atau belum, dan jika belum, maka 

kontrol input akan mengirim sinyal kendali untuk membuat posisi poros tersebut 

tepat pada posisi yang diinginkan. 
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2.4.3.1 Prinsip Kerja Motor Servo 

Motor servo dikendalikan dengan memberikan sinyal modulasi lebar pulsa 

(Pulse Wide Modulation / PWM) melalui kabel kontrol. Lebar pulsa sinyal kontrol 

yang diberikan akan menentukan posisi sudut putaran dari poros motor servo. 

Sebagai contoh, lebar pulsa dengan waktu 1,5 ms (mili detik) akan memutar poros 

motor servo ke posisi sudut 90⁰. Bila pulsa lebih pendek dari 1,5 ms maka akan 

berputar ke arah posisi 0⁰ atau ke kiri (berlawanan dengan arah jarum jam), 

sedangkan bila pulsa yang diberikan lebih lama dari 1,5 ms maka poros motor 

servo akan berputar ke arah posisi 180⁰ atau ke kanan (searah jarum jam). Lebih 

jelasnya perhatikan gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.7 Prinsip kerja motor servo 

Ketika lebar pulsa kendali telah diberikan, maka poros motor servo akan 

bergerak atau berputar ke posisi yang telah diperintahkan, dan berhenti pada 

posisi tersebut dan akan tetap bertahan pada posisi tersebut. Jika ada kekuatan 

eksternal yang mencoba memutar atau mengubah posisi tersebut, maka motor 

servo akan mencoba menahan atau melawan dengan besarnya kekuatan torsi yang 

dimilikinya (rating torsi servo). Namun motor servo tidak akan mempertahankan 

posisinya untuk selamanya, sinyal lebar pulsa kendali harus diulang setiap 20 ms 
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(mili detik) untuk menginstruksikan agar posisi poros motor servo tetap bertahan 

pada posisinya. 

 

Gambar 2.8 Motor Servo 

 

2.4.4   LED (Light Emiting Diode) 

LED merupakan komponen yang dapat mengeluarkan emisi cahaya. LED 

merupakan produk temuan lain selain dioda. Strukturnya juga sama dengan dioda, 

tetapi belakangan ditemukan bahwa elektron yang menerjang sambungan P-N 

juga melepaskan energi berupa energi panas dan energi cahaya. LED dibuat agar 

lebih efiesien jika mengeluarkan cahaya. Untuk mendapatkan emisi cahaya pada 

semikonduktor, doping yang dipakai adalah galium, arsenik dan fosfor. Jenis 

doping yang berbeda menghasilkan warna cahaya yang berbeda pula.  

 Pada saat ini warna-warna cahaya LED yang banyak adalah warna merah, 

kuning, dan hiajau. LED berwarna biru sangat langka. Pada dasarnya semua 

warna bisa dihasilkan, namun akan menjadi sangat mahal dan tidak efisien. Dalam 

memilih Led selain warna, perlu diperhatikan tegangan kerja, arus maksimum dan 

disipasi dayanya. Rumah (chasing) LED dan bentuknya juga bermacam-macam, 

ada yang persegi empat, bulat dan lonjong. Adapun bentuk fisik dari LED seperti 

pada gambar 2.9. 
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Gambar 2.9 Led (Linght Emiting Diode) 

 

2.4.5 Liquid Cristal Display (LCD) 

 Untuk menampilkan jam digital dan monitoring suhu, rancangan ini 

menggunakan LCD 2x16 karakter. LCD menggunakan bahan yang disebut liquid 

cristal atau kristal cair. Kristal cair ini memiliki molekul-molekul yang berbentuk 

seperti cerutu dan sangat peka tehadap medan listrik. Kristal cair ini dikemas 

dalam suatu wadah transparan yang pada sisi belakangnya diberi penghantar 

transparan dan reflektor. Pada sisi depan dari wadah ini diberi penghantar-

penghantar transparan yang berbentuk seperti segmen yang ingin ditampilkan.  

 

Gambar 2.10 Struktur LCD. 

 

Jika tidak mendapatkan eksitasi berupa medan listrik, molekul-molekul 

dari kristal cair ini akan tersusun tegak sehingga tidak terlihat oleh mata. Tetapi 

jika diberi eksitasi maka molekul-molekul ini akan lebih rebah sehingga 

membentuk tampilan. Bentuk tampilan yang ditampilkan adalah sama dengan 

molekul-molekul yang rebah, yaitu sama dengan bentuk segmen yang 
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mengeksitasinya. Eksitasi yang diberikan adalah berupa medan listrik yang 

diperoleh dengan memberi beda potensial antara penghantar segmen dengan 

penghantar backplane maka molekul-molekul yang ada di antara keduanya akan 

rebah dan memberi warna hijau kehitaman pada bagian ini. 

Jika diberi eksitasi secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama, 

LCD akan rusak dan memberi bayangan hitam yang permanen. Hal ini dapat 

dicegah dengan cara eksitasi yang diberikan tidak berupa tegangan searah tetapi 

tegangan bolak-balik. Hal ini agak sulit diterapkan pada rangkaian dengan catu 

data tegangan searah. Agar lebih mudah maka cara yang digunakan ialah dengan 

memberikan tegangan pada segmen dan ground pada backplane untuk beberapa 

saat lalu memberikan tegangan pada backplane dan ground pada segment untuk 

beberapa saat. Hal ini dilakukan terus menerus secara bergantian sehingga 

polaritas tegangan segmen selalu berlawanan dengan polaritas tegangan 

backplane. Efeknya adalah sama dengan memberi tegangan bolak-balik pada 

segmen atau backplane. 

Jika suatu segmen harus dipadamkan maka segmen yang tersebut diberi 

tegangan yang sama dengan polaritas backplane. Dengan demikian maka 

molekul-molekul yang terletak di belakang segmen tersebut tidak mendapatkan 

eksitasi. 

Salah satu kelebihan LCD dari LED adalah konsumsi dayanya yang 

sangat rendah, yaitu hanya beberapa microwatt. Modul LCD dapat dengan mudah 

dihubungkan dengan mikrokontroler seperti Arduino Uno. LCD yang akan 

digunakan penulis mempunyai lebar display 2 baris 16 kolom atau biasa disebut 

sebagai LCD 2 x 16 karakter. 
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Modul LCD terdiri dari sejumlah memori yang digunakan untuk display. 

Semua teks yang dituliskan ke modul LCD disimpan di dalam memori ini dan 

modul LCD secara berurutan membaca memori ini untuk menampilkan teks ke 

modul LCD itu sendiri. Adapun bentuk fisik LCD dan tegangan segmen, 

backplane pada gambar 2.10 dan 2.11 

 

Gambar 2.11  Tegangan segmen dan backplane. 

 

Gambar 2.12 Modul LCD 16 x 2  karakter 

Untuk keterangan Pin yang ada pada LCD 16 x 2 karakter bisa dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 2.1 Keterangan Pin LCD 16 x 2 karakter 

PIN Name Functioan 

1 VSS Ground Voltage 

2 VCC +5 V 

3 VEE Contrast voltage 

4 RS Register Select 

0 = Instruction Register 

1 = File Register 
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5 R/W Read/Write, to choose write or read mode 

0 = write mode 

1 = File Register 

6 E Enable 

0 = start to lacht data to LCD character 

1 = disable 

7 DB0 LSB 

8 DB1 - 

9 DB2 - 

10 DB3 - 

11 DB4 - 

12 DB5 - 

13 DB6 - 

 

Tabel 2.1.1 ( Lanjutan) 

14 DB7 MSB 

15 DB8 - 

16 DB9 - 

17 DB10 - 

18 DB11 - 

19 BPL Backplane Light 

20 GNB Ground Voltage 
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Tabel 2.2 Set alamat memori DDRAM 

 

Catatan : 

A : Alamat RAM yang akan dipilih. 

Sehingga alamat RAM LCD adalah 000 0000 s/d 111 1111 b atau 00 s/d 7Fh. 

Display karakter pada LCD diatur oleh pin Enable (EN), Register Select 

(RS) dan Read/Write (RW). Jalur EN digunakan untuk memberitahu LCD bahwa 

ada data yang dikirim. Untuk mengirimkan sebuah data ke LCD, maka melalui 

program EN harus diberi logika low “0” dan atur pada dua jalur kontrol yang lain 

RS/RW. Ketika dua jalur yang lain telah siap, EN diberi logika high “1” dan 

tunggu beberapa saat (sesuai dengan datasheet dari LCD tersebut) dan berikutnya 

EN kembali ke logika low “0” lagi. 

Jalur RS adalah jalur register select. Ketika RS berlogika low “0” data 

dianggap sebagai sebuah perintah atau instruksi khusus seperti  clear screen, 

posisi kursor dan lain-lain. 

Ketika RS logika high “1” data yang kirim adalah data teks yang akan 

ditampilkan pada display LCD. Sebagai contoh, untuk menampilkan huruf “T” 

pada layar LCD maka RS harus diatur logika high “1”. 

Jalur RW adalah jalur kontrol Read/Write. Ketika RW berlogika low (0), 

maka informasi pada data bus akan dituliskan pada layar LCD. Ketika RW 

berlogika high “1” maka program akan melakukan pembacaan memori dari LCD. 

Sedangkan pada aplikasi umum pin RW selalu diberi logika low “0”. 

RS R/W DB7 DB6 DB5 DB4 DB3 DB2 DB1 DB0 

0 0 1  A A A A A A 
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Pada akhirnya, data bus terdiri dari 4 atau 8 jalur (tergantung pada mode 

operasi yang dipilih oleh user). 

 

2.4.6 Arduino 

Arduino merupakan sebuah pengendali mikro single-board yang bersifat 

open-source, diturunkan dari Wiring platform dan dirancang untuk memudahkan 

penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Hardware nya memiliki prosesor 

Atmel AVR atau Atmel ARM dan software nya memiliki bahasa pemrograman 

sendiri. Arduino adalah sebagai sebuah platform dari physical computing yang 

bersifat open source. Disebut sebagai Platform karena, Arduino tidak hanya 

sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi ia adalah suatu kombinasi dari 

hardware, bahasa pemrograman dan Integrated Development Environment (IDE) 

yang canggih.  

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328. Uno 

memiliki 14 pin digital input / output (dimana 6 dapat digunakan sebagai output 

PWM), 6 input analog, resonator keramik 16 MHz, koneksi USB, jack listrik, 

header ICSP, dan tombol reset. Uno dibangun berdasarkan apa yang diperlukan 

untuk mendukung mikrokontroler, sumber daya bisa menggunakan power USB 

(jika terhubung ke komputer dengan kabel USB) dan juga dengan adaptor atau 

baterai. 

Arduino Uno berbeda dari semua papan sebelumnya dalam hal tidak 

menggunakan FTDI chip driver USB-to-serial. Sebaliknya, fitur Atmega16U2 

(Atmega8U2 sampai versi R2) diprogram sebagai konverter USB-to-serial. Revisi 

2 dari Uno memiliki resistor pulling 8U2 HWB yang terhubung ke tanah, 
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sehingga lebih mudah untuk menggunakan mode DFU. Adapun bentuk fisik 

Arduino pada gambar 2.13. dibawah ini. 

 

Gambar 2.13 Arduino uno 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Jadwal Penelitian 

 Perancangan dan pembuatan prototype pengontrol mekanik pada PMS 

(disconnecting Switch) berbasis arduino uno dilakukan di Laboratorium Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri No3 

Medan. Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama 5 (lima) bulan, 

dimulai dari perencanaan alat, pembuatan alat, pengujian alat, pengambilan data 

hingga pengolahan data. 

 

3.2  Peralatan dan Bahan Penelitian 

 Adapun alat dan bahan-bahan yang di gunakan dalam perancangan sistem 

pembangkit listrik ini adalah sebagai berikut:  

a. Alat-Alat 

1. Toolset lengkap 

2. Multimeter 

3. Solder 

4. Hands tool (alat tangan) 

5. Software Arduino 

6. Project board 

7. Tang potong dan tang buaya 
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b.Bahan - Bahan 

1. Sensor Arus ACS712 

2. Arduino-uno 

3. LCD 16x2 

4. Timah 

5. Kabel pelangi 

6. Bread Board 

7. Terminal male dan female 

8. Motor servo 

9. Trafo dc 

10. Lampu LED 

 

3.3 Data Perancangan 

3.3.1 Daftar Input dan Output yang Digunakan 

  Perancangan alat ini menggunakan beberapa input dan output perangkat 

yang akan bekerja dengan perintah dari sebuah kontroller yakni Arduino-Uno. 

Perangkat input berupa Sensor Arus ACS712 sebagai pembangkit listrik dan 

bahasa pemrograman Arduino-Uno. Outputnya berupa LCD display dan beberapa 

buah LED. 

 

3.3.2  Perancangan Program Arduino 

Persiapan yang akan dilaksanakan dalam memasukan program ke dalam 

board Arduino-Uno adalah sebagai berikut : 

1. Merakit seluruh rangkaian. 
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2. Memasukkan program bootloader agar mikrokontroler dapat memprogram 

dirinya sendiri dan dapat diprogram dengan menggunakan software 

arduino. 

3. Mengetik program menggunakan software Arduino (dalam penelitian ini 

penulis menggunakan versi 1.8.8). 

4. Melakukan pengecekan (Verify) program yang telah ditulis, untuk 

mengetahui apakah ada kesalahan dalam penulisan atau tidak. 

5. Mengupload program ke board Arduino 

6. Menjalankan program 

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan: 

1. Klik Local Disk CProgram Files arduino-nightly arduino.exe 

 

Gambar 3.1 Software Arduino 1.8.8 

2. Pada software Arduino, Klik File  New  

3. Muncul kotak dialog seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.2 Menu File Baru 

4. Sebelum mulai menuliskan sintax, pilih dahulu jenis board Arduino 

yang akan di gunakan (penulis menggunakan Arduino-Uno). Klik 

Tools  Board  Arduino Uno. 

 

Gambar 3.3 Pemilihan Board Arduino 
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5. Setelah board dipilih, untuk membuat projek baru, langsung masukkan 

sintax pemrograman pada kotak dialog Arduino 

 

Gambar 3.4 Membuat File Projek Baru 

6. Setelah sintax pemrograman selesai dibuat, maka langkah berikutnya 

adalah mengecek (Verify) program tersebut dengan cara mengklik 

button Verify berlogo centang (√) di kiri atas Menu Bar software 

Arduino. 
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Gambar 3.5 Proses Verify program 

7. Setelah proses Verify berhasil dan penulisan program dinyatakan benar 

oleh software arduino, maka langkah berikutnya adalah meng-upload 

program ke board Arduino. Caranya adalah dengan menghubungkan 

board Arduino ke PC / Laptop menggunakan kabel USB, kemudian 

mengklik button Upload berlogo (     ) pada Menu Bar software 

Arduino. 
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Gambar 3.6 Proses Upload program ke Arduino 

8. Setelah selesai di Upload, simpan sintax pemrograman yang telah dibuat 

dengan cara File  Save As atau Ctrl+Shift+S, kemudian pilih lokasi 

penyimpanan yang diinginkan. Lalu lepas board Arduino dari PC / 

Laptop kemudian jalankan rangkaian sistem yang telah dirakit 

sebelumnya. 
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3.4  Tahapan Perancangan Alat 

3.4.1  Perancangan Blok Diagram Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Blok Diagram Sistem 

 

Pada gambar diatas terdapat beberapa blok yang masing-masing berfungsi 

membentuk suatu koordinasi supaya tercapai tujuan yang diinginkan, yaitu input, 

proses, dan output. Input adalah merupakan setpoint sistem, yaitu suatu nilai atau 

besaran yang dimasukkan agar diperoleh output yang diinginkan. 

Perencanaan Aduino uno befungsi untuk memberi input tegangan ke 

sensor Arus ACS712 dan motor servo. Sedangkan untuk LCD sebagai informasi 

data untuk mengetahui beban berlebih dan LED sebagai indikator saat terjadi 

beban lebih. 

Board kontroller adalah bagian pemproses utama dalam alat ini yang 

mengatur fungsi kerja dari keseluruhan sistem. Dalam perancangan rangkaian ini, 

Sensor Arus 

ACS712 

Arduino 

Uno 
 Trafo 

DC 

Motor 

Servo 

Beban/ 

LED 
LCD 
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digunakan sebagai sistem kontrol input dan output. Input dalam rangkaian ini dari 

mikrokontroler Arduino uno dihubungkan ke piranti monitor dan indikator. 

Rangkaian LCD digunakan untuk menampilkan kondisi bacaan sensor 

terhadap kondisi pembacaan arus dan tegangan. 

 

3.4.2  Flowchart Diagram 

Adapun diagram alir (flowchart diagram)untuk mempermudah memahami 

perancangan alat ini dan juga mempermudah dalam pembuatan program adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.8 Blok Diagram Alir (flowchat diagram) 

Mulai 
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BAB 4 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Pengujian Peralatan 

 Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui kehandalan dari sistem dan 

untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan atau belum. 

Pengujian pertama dilakukan secara terpisah-pisah, kemudian dilakukan dalam sistem 

yang terintegrasi. Pengujian yang dilakukan di bab ini antara lain: 

Pengujian Motor Servo 

Pengujian sensor Arus ACS712 

Pengujian LCD  

Pegujian LED  

 Pengujian rangkaian keseluruhan 

 

4.1.1  Pengujian Motor Servo 

 Penguian Motor Servo dilakukan untuk mengetahui apakah bahasa 

pemrograman dan rangkaian yang terhubung ke Motor Servo sudah benar atau belum. 

Pada software Arduino sendiri memiliki library yang cukup banyak, salah satunya 

adalah example untuk pengujian Motor Servo. Langkah yang harus dilakukan 

sebelum pengujian Motor Servo ini adalah merangkai Motor Servo ke board 

Arduino-Uno 
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Gambar 4.1 Rangkaian Motor Servo 

 

 Adapun peralatan yang digunakan dalam pengujian Motor Servo antara lain: 

Software Arduino dan script pengujian Motor Servo  

Motor Servo 

Board arduino-uno 

Kabel USB 

Kabel Pelangi 

 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penguian Motor Servo 

ini adalah sebagai berikut: 

Memasang rangkaian 

Membuka software Arduino 1.8.8 

Memilih jenis board yang akan digunakan dengan cara klik Tools à Board à 

Arduino Uno 
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 Gambar 4.2 Pemilihan jenis board Arduino 

  

Membuka example Motor Servo pada library software Arduino dengan cara 

klik File à Example à Servo à Sweep. Maka akan muncul script pengujian 

Motor Servo. 

 

    Gambar 4.3 Script Pemrograman test Motor Servo 
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Memverifikasi kebenaran script, bila dinyatakan benar 

Mengupload pemrograman ke board arduino-uno melalui kabel USB 

Menjalankan rangkaian. 

 

  Gambar 4.4 Hasil pengujian Motor Servo 

 Setelah seluruh proses selesai dan rangkaian dijalankan, maka Motor Servo 

yang bergerak pada board Arduino setiap satu detik sampai lima detik sekali sesuai 

dengan script pemrograman yang memberi delay antar program selama 1000 ms ( 1 

detik ) sampai 5000 ms ( 5detik ).  

 

4.1.2  Pengujian LCD  

 Penguian LCD dilakukan untuk mengetahui apakah bahasa pemrograman dan 

rangkaian yang terhubung ke LCD sudah benar atau belum. Pada software Arduino 

sendiri memiliki library yang cukup banyak, salah satunya adalah example untuk 
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pengujian LCD. Langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan pengujian 

rangkaian LCD ini adalah merangkai rangkaian LCD ke board Arduino-Uno.  

 

Gambar 4.5 Rangkain LCD 16 x 2 

 

Adapun peralatan yang digunakan dalam pengujian LCD antara lain: 

Software Arduino dan script pengujian LCD  

Rangkaian LCD  

Board arduino-uno 

Kabel USB 

Kabel Pelangi 

 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengujian LCD ini 

adalah sebagai berikut: 

Memasang rangkaian 

Membuka software Arduino 1.8.8 

Memilih jenis board yang akan digunakan dengan cara klik Tools à Board à 

Arduino Uno. 



 

 

37 

 

 

  Gambar 4.6 Pemilihan jenis board Arduino 

 

Melakukan pengetikan script pemrograman pada software Arduino 

 

    Gambar 4.7 Script Pemrograman test LCD 

Memverifikasi kebenaran script, bila dinyatakan benar 

Meng-upload pemrograman ke board arduino uno melalui kabel USB 

Menjalankan rangkaian 
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Gambar 4.8 Pengujian rangkaian LCD 

 

 Setelah seluruh proses selesai dan rangkaian dijalankan, maka LCD menyala 

bergantian, mula-mula LCD Nama dan Npm menyala selama satu detik sampai lima 

detik, kemudian berganti dengan Fakultas dan Universitas menyala selama satu detik 

sampai lima detik, begitu seterusnya. Pengujian rangkaian LCD  berjalan dengan baik 

sesuai yang diinginkan. 

 

 4.1.3. Pengujian sensor ARUS ACS712 

 Pengujian sensor Arus ACS712 ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

sensor dalam mendeteksi arus. Pengujian ini dilakukan dengan cara menyambungkan 

Sensor Arus ACS712 dengan Arduino Uno, dan memunculkan nilai di Sricpt Arduino. 

Langkah yang harus dilakukan sebelum pengujian sensor Arus ACS712 ini adalah 

merangkai sensor ke board Arduino-Uno. dengan posisi pin GND sensor ke pin 

Ground Arduino, pin OUT sensor ke pin A0 Arduino, dan pin VCC sensor ke pin 5v  

Arduino. 
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              Gambar 4.9 Rangkaian Sensor Arus ACS712 

Adapun peralatan yang digunakan dalam pengujian ini antara lain: 

Software Arduino 

Sensor Arus ACS712 

Board arduino-uno 

Kabel USB 

 Kabel Pelangi 

  

 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengujian sensor Arus 

ACS712 ini adalah sebagai berikut: 

Memasang rangkaian  

Membuka software Arduino 1.8.8 

Memilih jenis board yang akan digunakan dengan cara klik Tools à Board à 

Arduino Uno 
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  Gambar 4.10 Pemilihan jenis board Arduino 

Melakukan pengetikan script pemrograman pada software Arduino 

 

Gambar 4.11 Script Pemrograman test sensor Arus ACS712 

 

Memverifikasi kebenaran script, bila dinyatakan benar 

Meng-upload pemrograman ke board arduino-uno melalui kabel USB 

Memonitor hasil pembacaan sensor melalui menu serial monitor pada 

software Arduino yang berada di sudut kanan atas Menu Bar 
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   Gambar 4.12 Serial Monitor button 

 

Setelah mengklik serial monitor button, maka hasil pembacaan sensor di 

tampilkan di laptop dimana nilainya akan berganti tiap 600 ms (0,6 detik) 

sekali. 

 

Gambar 4.13 Serial monitor pembacaan sensor Arus ACS712  

 

 Setelah dilakukan pengujian sensor dalam berbagai kondisi, nilai pembacaan 

sensor bervariasi sesuai dengan bacaan yang dihasilkan. Dapat disimpulkan bahwa 

sensor Arus ACS712 dalam keadaan baik. 
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4.1.4  Pengujian Rangkaian LED  

 Pengujian rangkaian LED ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran 

rangkaian dan pemrograman dalam pengontrolan nyala LED sesuai yang diinginkan. 

Pengujian LED ini dilakukan dengan metode blink yaitu LED menyala bergantian 

dengan delay 1000 ms (1 detik) dimulai dengan nyala LED hijau selama 1 detik, 

kemudian LED hijau padam dan LED kuning menyala selama 1 detik, lalu padam 

dan LED merah menyala selama satu detik, dan begitu seterusnya. 

 
 

Gambar 4.14 Rangkain LED 

 

 Adapun peralatan yang digunakan dalam pengujian LED antara lain: 

Software Arduino dan script pengujian LED  

Rangkaian LED  

Board arduino-uno 

Kabel USB 

 



 

 

43 

 

 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengujian LED ini 

adalah sebagai berikut: 

Memasang rangkaian 

Membuka software Arduino 1.8.8 

Memilih jenis board yang akan digunakan dengan cara klik Tools à Board à 

Arduino Uno.  

 

 
 

Gambar 4.15 Pemilihan jenis board Arduino 
 
 

 Melakukan pengetikan script pemrograman pada software Arduino 

 

 
 

Gambar 4.16 Script Pemrograman test LED  
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 Memverifikasi kebenaran script, bila dinyatakan benar 

Meng-upload pemrograman ke board arduino uno melalui kabel USB 

Menjalankan rangkaian 

 
 

Gambar 4.17 Pengujian rangkaian LED 

 
 
 

4.1.5   Pengujian Rangkaian Keseluruhan 

 Pengujian rangkaian keseluruhan berguna untuk mengetahui apakah semua 

rangkaian dan program yang dibuat sudah sinkron dan berjalan dengan baik atau 

belum. Perangkat input berupa sensor Arus ACS712 apakah dapat bekerja secara 

bersamaan dengan motor servo. Dan motor servo bergerak dengan di bacanya arus di 

tampilan LCD. 

Adapun peralatan yang digunakan dalam pengujian ini antara lain: 

Software Arduino dan script rangkaian keseluruhan 

Sensor Arus ACS712 

Motor Servo 
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Trafo DC 2A 

LCD 16 x 2 karakter 

Rangkaian LED 

Board arduino-uno 

Kabel USB 

Kabel Pelangi 

 Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengujian Sensor Arus 

ACS712 dan Motor Servo  adalah sebagai berikut: 

Memasang rangkaian 

Membuka software Arduino 1.8.8 

Memilih jenis board yang akan digunakan dengan cara klik Tools à Board à 

Arduino Uno 

 

  Gambar 4.18 Pemilihan jenis board Arduino 
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Melakukan pengetikan script pemrograman pada software Arduino 

 

    Gambar 4.19.1 Pengetikan script Pemrograman 

 
 

Gambar 4.19.2 Pengetikan script Pemrograman 
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Gambar 4.19.3 Pengetikan script Pemrograman 

 

Memverifikasi kebenaran pemrograman yang telah diketik 

Meng-upload pemrograman ke board arduino-uno melalui kabel USB 

Menjalankan rangkaian keseluruhan. 
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Gambar 4.20 Pengujian rangkaian keseluruhan 

 

 Pengujian rangkaian keseluruhan dilakukan setelah semua komponen 

dihubungkan dan script pemrograman di upload ke board Arduino uno. 

 

4.2   Pengujian Lapangan dan Analisa Data 

 Proses pengambilan data dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pada percobaan 1 ini dilakukan dengan waktu antara 1-5 detik program mulai 

di jalankan dan sensor arus mulai membaca namun motor servo belum bekerja dan 

ditandain dengan lampu LED berwarna Hijau, saat waktu 5-10 detik motor servo 

mulai bekerja tanda arus masuk normal untuk menutup yang di tandain dengan lampu 
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berwarna Merah, namun disaat waktu 10-15 detik sensor arus bekerja dan motor 

servo bekerja untuk membuka penutup karna adanya arus masuk yang berlebih atau 

terjadinya gangguan beban berlebih dan ditandain dengan lampu berwarna Kuning. 

Pada percobaan 2 Arus kembali normal di waktu 20-30 detik dan motor servo bekerja 

untuk menutup penyambung arus ke trafo dengan ditandain lampu LED berwarna 

Merah, dengan berjalan nya normal arus maka untuk pemberhentian program di 

waktu 30-60 detik dengan ditandain lampu LED berwarna Hijau. 

 

 Data yang diperoleh dari hasil prcobaan 1 dan percobaan 2 adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.1 Data Percobaan 1 

Waktu 

(Detik) 

Warna 

Lampu LED 

Arus Normal 

(mA) 

Arus Berlebih 

(mA) 

1-5  Hijau 198,1 _ 

5-10 Merah 198,1 _ 

10-15 Kuning 198,1 224,5 
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Tabel 4.2 Data Percobaan 2 

Waktu 

(Detik) 

Warna 

Lampu LED 

Arus Normal 

(mA) 

Arus Berlebih 

(mA) 

20-30 Merah 198,1 _ 

30-60 Hijau 198,1 _ 

 
 
 

Kesimpulan : Dari data percobaan diatas telah sesuai dengan script program 

arduino yang dibuat dengan teliti dan baik. Maka dari itu penjelasan dari data 

percobaan diatas dapat di ketahuin Sensor Arus ACS712 dapat membaca arus dan 

motor servo bergerak setelah arus normal dan harus berlebih terjadi pada saat sensor 

membaca dan di tandain oleh lampu LED berwarna Merah dan Kuning. Dan lampu 

LED Hijau sebagai tanda mulai dan berhentinya program tersebut. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah direncanakan dan dirancang, maka 

diperolehlah beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sensor Arus ACS712  digunakan  sebagai pembaca arus yang masuk dan 

motor servo bergerak atau terbuka disaat arus masuk berlebih. Kekurangan 

sensor Arus ACS712 ialah tidak bisa membaca dengan stabil jika 

mengukur arus AC, musti ada tambahan rangkaian untuk menstabilkan 

nilai baca arus. 

2. Motor servo sebagai piranti alat untuk menggerakan atau melepas 

pengkoneksi kabel (konektor) yang terhubung kekabel yang langsung 

kemeniatur trafo, jika sensor arus membaca ada arus yang berlebih maka 

motor servo membuka pengkait hubungan dan jika arus normal maka 

motor servo akan kembali menutup atau menghubungkan kabel pada trafo. 

Dengan beban arus diambil dari 2 buah lampu yang dihubungkan dengan 

sensor Arus ACS712.  

5.2 Saran 

 Bila ada penelitian lanjutan, penulis berharap ada penyempurnaan 

perangkat dengan merubah atau menambah perangkat yang sudah dibuat dan 

menghasilkan nilai arus yang stabil. Penulis berharap dengan adanya penelitian 

selanjutnya alangkah baiknya diperhatikan dengan benar dan baik cara kerja 

sensor arus ACS712 nya.  
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LAMPIRAN 1 

Modul Perangkat Arduino Uno 

 

 

Modul Sensor Arus ACS712 

 

Modul Motor Servo 
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Modul Trafo DC 

 

Modul LCD 

 

Modul LED 
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LAMPIRAN 2 

Program Arduino Uno 
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ABSTRAK 

Pada masa sekarang, kebutuhan listrik semakin meningkat apalagi dengan datangnya alat-alat baru 

dan penemuan-penemuan terbaru tentang suatu alat yang seluruhnya membutuhkan energi listrik 

sebagai sumbernya. Agar dapat memanfaatkan energi listrik yang ada serta menjaga kualitas 

sistem penyaluran dan kerusakan peralatan, maka diperlukan suatu sistem pengaman dan sistem 

pemeliharan gardu induk. Didalam gardu induk terdapat peralatan yang disebut pemisah atau DS 

(Disconnecting Switch) yang berfungsi sebagai alat yang dipergunakan untuk menyatakan visual 

bahwa suatu peralatan listrik sudah bebas dari tegangan kerja. Sistem pengendali PMS atau DS 

(Disconnecting Switch) dirancang dengan mengontrol secara otomatis. Proses pengontrolan jika 
terjadinya beban berlebih akan terputus secara otomatis, dengan menggunakan sensor arus 

ACS712 untuk membaca arus yang masuk dan Motor Servo sebagai penggerak untuk memutus 

dan menyambungkan kabel pada trafo. Lcd digunakan untuk menampilkan pembacaan sensor arus 

yang jika terjadi beban berlebih dan normal, sedangkan potensio sebagai pengatur pembacaan arus 

dan lampu sebagai beban untuk pembacaan sensor arus ACS712. Mikrokontroler yang digunakan 

adalah Mikrokontroler Arduino Uno sebagai kontrol utama sistem pengerjaan penelitian ini. Hasil 

penelitian ini adalah sebuah sistem pengontrol atau pengendali arus yang berlebih pada trafo 

distribusi untuk memutusnya secara otomatis agar dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan 

dalam perkerjaan. 

 

Kata kunci: PMS (Disconnecting Switch), Sensor Arus ACS712, Motor Servo, Arduino Uno, 

beban lampu. 

1. Latar Belakang 

Pada Hakekatnya suatu sistem ialah 

peranan penting bagi peralatan dan manusia 
itu sendiri. Pada saat ini dunia teknologi 

berkembang pesat disegala bidang. Dengan 

semakin majunya ilmu pengetahuan dan 

ilmu teknologi saat ini ditandai dengan 

bermunculannya alat-alat yang 

menggunakan sistem control digital dan 

otomatis.  

Di era globalisasi seperti sekarang ini, 

teknologi sangat membantu aktivitas 

manusia agar lebih mudah dan lebih efisien. 

Teknologi alat elektronika adalah salah satu 

teknologi yang tentunya akan sangat 
membantu manusia dalam melakukan 

berbagai hal terutama dalam mengontol 

pemakaian beban listrik. 

Mikrokontroler sebagai piranti yang 

semakin berkembang banyak manfaat, dapat 

diprogram sesuai dengan kebutuhan. 

Mikrokontroler merupakan mikroprosesor 

kecil yang didalamnya memiliki fungsi 

khusus. Mikrokontroler ini umumnya dapat 

diprogram melalui komputer interface 
seperti COM atau LPT (Line Print 

Terminal) bahkan yang terbaru melalui USB 

(Universal Serial Bus). Mikrokontroler ini 

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 

karena dapat diprogram dengan banyak 

bahasa. 

       Pada umumnya perangkat listrik yang 

berbasis analog masih digunakan untuk 

perangkat listrik elektronika sederhana. 

Perangkat analog tersebut biasanya masih 

menggunakan saklar analaog untuk 

mengaktifkan dan mematikannya, contohnya 
setiap lampu di dalam rumah masih 

dikontrol oleh saklar di dinding. 

Akan tetapi hal tersebut sudah 

ketinggalan zaman dengan munculnya 

konsep rumah pintar, yaitu sebuah rumah 

dengan perangkat listrik yang di kontrol 

secara otomatis.  



2. TINJAUAN PUSTAKA 

Disconnecting Switch adalah saklar 

pemutus yang didesain tidak terbukan pada 

saat arus beban yang melewatinya masih 

ada. Biasanya disconnecting switch dipasang 

untuk mengisolasi peralatan–peralatan yang 

mungkin tersuplay daya besar.  

Disconnecting switch biasanya dilengkapi 

dengan peringatan visual untuk keamanan 

para pekerja, dengan kata lain pada saat 

keadaan saklar terbuka atau tidak ada arus 
beban yang mengalir maka visual sign akan 

menyala untuk memberitahukan keadaan 

aman dan sebaliknya. Disconnecting switch 

harus benar – benar tertutup untuk 

mencegah kemungkinan munculnya bunga 

api antara pisau penghubung dengan klip 

penjepitnya, yang jika terjadi hal – hal 

tesebut akan membahayakan operator. 

Disconnecting switch juga di gunakan untuk 

mengisolasi peralatan seperti terminal 

(buses) atau peralatan listrik yang lain, juga 
untuk memisahkan kelompok-kelompok 

feeder dengan tujuan maintenance atau 

pengetesan. 

Dari definisi diatas maka dapat diketahui 

fungsi dari pemisah (PMS) adalah sebuah 

alat yang dapat menyambung atau 

memutuskan rangkaian dengan arus yang 

rendah kurang lebih lima ampere (5A). 

1. Trafo ini sangat berguna untuk 

mengubah arus AC menjadi DC melalui 

lilitan gulungan primer dan sekunder. 
Biasa nya digunakan untuk rangkaian 

catu daya. Trafo jenis ini memiliki 

gulungan yang dapat mengubah tegangan 

listrik 110 volt sampai 220 volt. 

2. ACS712 adalah hall effect current 

sensor. Hall effect allegro ACS712 

merupakan sensor yang presisi sebagai 

sensor arus AC atau DC dalam 

pembacaan arus didalam dunia industry, 

otomotif , komersil dan sistem-sistem 

komunikasi. Pada umumnya aplikasi 

sensor ini biasanya digunakan untuk 
mengontrol motor, deteksi beban listrik, 

switched-mode power supplies dan 

proteksi beban berlebih.  

3. Motor servo adalah sebuah perangkat 

atau aktuator putar (motor) yang 

dirancang dengan sistem kontrol umpan 

balik loop tertutup (servo), sehingga 

dapat di set-up atau diatur untuk 

menentukan dan memastikan posisi 

sudut dari poros output motor. 

4. LCD (Liquid Crystal Display) adalah 
suatu jenis media tampil yang 

menggunakan kristal cair sebagai 

penampil utama. 

5. LED adalah singkatan dari Light 

Emitting Diode, artinya dioda yang bisa 

memancarkan cahaya. 

6. Arduino merupakan sebuah pengendali 

mikro single-board yang bersifat open-

source, diturunkan dari Wiring platform 

dan dirancang untuk memudahkan 

penggunaan elektronik dalam berbagai 

bidang. 
 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

kampus III Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, jalan Kapten Mukhtas Basri 

No.3 Glugur Darat II Medan. 

 

3.2 Analisa Kebutuhan 

Dalam Pembuatan alat pengontrol 

mekanik pada PMS ini membutuhkan 

beberapa perangkat hardware dan software, 

antara lain: 

 

3.2.1 Perancangan Hardware 

Adapun perancangan hardware dengan 

menggunakan diagram blok dari sistem yang 

dirancang adalah seperti yang diperlihatkan 

pada gambar di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar : Diagram blok sistem alat 

3.2.2 Perancangan Software 
Software yang digunakan dalam 

pembuatan alat ini ialah: 

 

Arduino 

 Software arduino digunakan untuk 

memogram Arduino agar menjalankan 

perintah sesuai dengan cara kerja yang kita 

inginkan. 

 

Sensor Arus 

ACS712 

Arduino 

Uno 

 Trafo 

DC 

Motor 

Servo 

Beban/ 

LED 
LCD 



3.3 Perancangan Program Arduino 
Persiapan yang akan dilaksanakan 

dalam memasukan program ke dalam board 

Arduino-Uno adalah sebagai berikut : 

1. Merakit seluruh rangkaian. 

2. Memasukkan program bootloader agar 

mikrokontroller dapat memprogram 

dirinya sendiri dan dapat deprogram 

dengan menggunakan software arduino. 

3. Mengetik program menggunkan software 

arduino (Arduino Uno Versi 1.8.8). 
4. Melakukan pengecekan (Verify) program 

yang telah tulis, untuk mengetahui 

apakah ada kesalahan dalam penulisan 

atau tidak. 

5. Mengupload program ke board Arduino. 

6. Menjalankan program. 

 

4. ANALISA DAN HASIL 

PEMBAHASAN 

Pengujian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui kehandalan dari sistem dan 
untuk mengetahui apakah sudah sesuai 

dengan yang direncanakan atau belum. 

Pengujian pertama dilakukan secara 

terpisah-pisah, kemudian dilakukan dalam 

sistem yang terintegrasi. 

 

4.1 Pengujian Motor Servo 

 Penguian Motor Servo dilakukan untuk 

mengetahui apakah bahasa 

pemrograman dan rangkaian yang 

terhubung ke Motor Servo sudah benar 
atau belum. 

 
Gambar : Script Pemrograman test Motor 

Servo 

 

4.2 Pengujian LCD 
Penguian LCD dilakukan untuk 

mengetahui apakah bahasa 

pemrograman dan rangkaian yang 

terhubung ke LCD sudah benar atau 

belum. 

 
Gambar : Script Pemrograman test 

LCD 
 

4.3 Pengujian Sensor Arus ACS712 

Pengujian sensor Arus ACS712 ini 

dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan sensor dalam 

mendeteksi arus. 

 
Gambar : Script Pemrograman test 

sensor Arus ACS712 

 
Gambar : Serial monitor pembacaan 

Sensor Arus ACS712 

 

 

 

 

 



4.4 Pengujian Rangkaian LED 

Pengujian rangkaian LED ini dilakukan 

untuk mengetahui kebenaran rangkaian 

dan pemrograman dalam pengontrolan 

nyala LED sesuai yang diinginkan. 

 
Gambar : Script Pemrograman test 

LED 

 

4.5 Pengujian Rangkaian Keseluruhan 

Pengujian rangkaian keseluruhan 

berguna untuk mengetahui apakah 

semua rangkaian dan program yang 

dibuat sudah sinkron dan berjalan 

dengan baik atau belum. Perangkat 
input berupa sensor Arus ACS712 

apakah dapat bekerja secara bersamaan 

dengan motor servo. Dan motor servo 

bergerak dengan di bacanya arus di 

tampilan LCD. 

 
Gambar 1 : Pengetikan Script 

Pemrograman 

 
Gambar 2 : Pengetikan Script Pemrograman 

Lanjutan 

 
Gambar 3 : Pengetikan Script Pemrograman 

Lanjutan 

Gambar : Pengujian Rangkaian Keseluruhan 

 

5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 

direncanakan dan dirancang, maka 

diperolehlah beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sensor Arus ACS712  digunakan  

sebagai pembaca arus yang masuk dan 

motor servo bergerak atau terbuka 

disaat arus masuk berlebih. 

Kekurangan sensor Arus ACS712 ialah 

tidak bisa membaca dengan stabil jika 

mengukur arus AC, musti ada 

tambahan rangkaian untuk 
menstabilkan nilai baca arus. 

2. Motor servo sebagai piranti alat untuk 

menggerakan atau melepas 

pengkoneksi kabel (konektor) yang 

terhubung kekabel yang langsung 

kemeniatur trafo, jika sensor arus 

membaca ada arus yang berlebih maka 

motor servo membuka pengkait 

hubungan dan jika arus normal maka 

motor servo akan kembali menutup 

atau menghubungkan kabel pada trafo. 

Dengan beban arus diambil dari 2 buah 
lampu yang dihubungkan dengan 

sensor Arus ACS712. 

 



 

 

5.2  Saran 

Bila ada penelitian lanjutan, penulis 

berharap ada penyempurnaan perangkat 

dengan merubah atau menambah perangkat 

yang sudah dibuat dan menghasilkan nilai 

arus yang stabil. Penulis berharap dengan 

adanya penelitian selanjutnya alangkah 

baiknya diperhatikan dengan benar dan baik 

cara kerja sensor arus ACS712 nya. 
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